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ABSTRAK

Harmin, 2014. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Minat Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas XI IPA MAN Palopo Skripsi Pada Fakultas Tarbiyah Jurusan
Matematika dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo,
dibimbing oleh Dr. Hasbi, M.Ag., dan Alia Lestari, S.Si., M. Si

Kata Kunci : Pengaruh, Penggunaan Alat Terhadap Minat Belajar

Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto, dimana permasalahan pokoknya
adalah, bangaimana pengaruh penggunaan alat peraga dalam pembelajaran terhadap
minat belajar matematiaka pada siswa kelas XI IPA MAN Palopo. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui: 1. bagaimana penerapan alat peraga pada siswa kelas
XI IPA MAN Palopo, 2. bagaiman minat belajar matematika siswa kelas XI IPA
MAN Palopo, 3. apakah ada pengaruh penerapan alat peraga terhadap minat belajar
matematika siswa kelas XI IPA MAN Palopo.

Populasi dalam penelitian ini sekaligus menjadi sampel dalam penelitian
(sampel jenuh). Terdiri dari 55 orang dari tiga kelas. Instrumen yang digunakan
berupa angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik
deskriptif.

Analisis korelasi nilai koefisien korelasi sebesar 0,978 yang menunjukkan
hubungan yang sangat erat antara penggunaan alat peraga dengan minat belajar siswa.
Sedangkan pengaruh penggunaan alat peraga terhadap minat belajar siswa diperoleh
dari nilai koefisien determinasi sebesar 95,65 yang berarti bahwa minat belajar siswa
95,5 % dipengaruhi oleh penggunaan alat peraga, sedangkan sisanya dipengaruhi

faktor lain yang tidak teramati



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdayaguna dan mandiri.
Selain itu pendidikan sangat penting dalam pembangunan maka tidak salah jika
pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik
dari tingkat yang paling rendah maupun sampaike tingkat perguruan tinggi. Hal
ini juga dijelaskan oleh Prof. Zaharai Idris, mengatakan bahwa

“pendidikan ialah serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan, antara

manusia dewasa dengan si anak didik secara tatap muka atau dengan
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap

”1

perkembangan anak seutuhnya”.
Dalam ensiklopedia pendidikan dijelaskan bahwa proses membimbing
manusia dari kegelapan kebodohan dan kecerdasan pengatahuan, daalam artian
pendidikan baik yang formal maupun informal meliputi segala yang memperluas
segala pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia di mana
hidup. Pendidikan merupakan suatu proses yang kontinyu. Ini merupakan
pengulangan yang per lahan tetapi pasti dan terus - menerus sehingga sampai
bentuk yang diinginkan dari peryataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan susana belajar dan

'Syukur, Pengertian Pendidikan Menurut Ahli, Blog Syukur, (http:syukurbarru,blogspot
com/2013/03/ pengertian pendidikan menurut ahli), diakses 5 maret 2014.



proses pembelajaran atau pelatihaan agar siswa secara aktif.

Suksesnya usaha dalam meningkatkan keunggulan sumber daya manusia
merupakan bagian dari orientasi program pendidkan nasional. Pendidikan yang
dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal. khususnya
peyelenggaraan pendidikan formal yang diharapkan dengan perencanaan dan
pelaksanaan yang sukses melalui jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi hasil yang optimal dapat mewujudkan, karena itulah di susunan suatu
kurikulum pendidikan dan selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa mata
pelajaran yang memagang peranan penting pada setiap jenjang pendidikan dalam
upaya penguasa ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, ilmu
pengatahuan yang merupakan sarana berpikir mengkaji secara logis, dan
sistematis, pendidikan memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengembangkan pengetauhan, perilaku, dan keterampilan.

Proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
dalam rangka mencapai tujuan dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya
tujuan pengajaran, atau yang sudah umum dikenal dengan tujuan instruksional.
Bahkan ada juga yang meyebutnya pembelajaran. Pengajaran merupakan
perpaduan dari dua aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar
menyangkut peranan guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan
komunikasi harmonis antara belajar dan mengajar. Jalinan komunikasi ini menjadi
indikator suatu aktivitas atau proses pengajaran yang berlangsung dengan baik.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang



pesat baik materi maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi
melambangkan kemampuan komunikasi dengan menggambarkan bilangan-
bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memberi
kejelasan dan menyelesaikan permasalahaan berdasrkan penjelasan tujuan
pengajaran di atas dapat dimengerti bahwa matematika itu bukan saja dituntut
sekedar menghitung, tetapi peserta didik juga dituntut agar lebih mampu
menghadapi berbagai masalah dalam hidup ini.

Masalah itu baik mengenai matematika maupun masalah dalam ilmu lain,
dituntut suatu disiplin ilmu yang sangat tinggi, sehingga apabila telah memahami
konsep matematika secara mendasar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari.
Kesalahan dalam kehidupan sehari. Dari uraian diatas jelas bahwa kehidupan
dunia ini akan terus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu siswa harus memiliki kemampuan memperoleh,
memilih dan mengelolah informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu
berubah.

Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis,
kreatif dan kemauan bekerjasama yang efektif. Dengan demikian, seorang guru
harus terus mengikuti perkembangan matematika dan selalu berusaha agar kreatif
dalam pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat membawa siswa ke arah yang

diinginkan.?

Muttaqin Hasyim, Tujuan Pembelajaran Matematika, (http:muttaginhasyim
wordpress.com/2009 / 06 14/ tujuan pembelajaran matematika), diakses 6 Maret 2014.



Di lain pihak, memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar mengajar
ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat,
serta evaluasi unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan
sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dalam pencapain tersebut, peranan
alat bantu atau alat peraga memegang peranan yang penting sebab dengan adanya
alat peraga ini bahan dengan mudah dapat dipahami oleh siswa. Alat peraga sering
disebut audio visual, dari pengertian alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga.
Alat tersebut berguna agar minat belajar siswa yang disampaikan guru lebih
mudah dipahami oleh siswa. Dalam proses belajar mengajar. Alat peraga
dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih
berminat, efektif, dan efisien.’

Berbicara tentang minat belajar, tidak lepas dari masalah kejiwaan
manusia. Oleh karena, minat belajar adalah salah satu aspek psikis yang ada pada
setiap manusia. Apabila seseorang menaruh minat belajar terhadap sesuatu, maka
orang tersebut akan berusaha dengan sekuat mungkin untuk memperoleh yang
diinginkannya. Usaha yang dilakukan oleh seorang tersebut, dapat terjadinya
karena adanya dorongan dari minat belajar yang dimilikinya. Dengan demikian,
minat belajar adalah motor penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk

mencapai tujuan yang dicita-citanya. Begitu juga siswa yang mempunyai minat

3 Alat peraga matematika.blogspot.com/2012/12/.pengertian alat peraga.html.online 6
maret 2014.



belajar dalam dirinya untuk belajar, maka siswa tersebut dapat dengan mudah
menyerap materi pelajaran yang dipelajarinya. Sebaliknya, tanpa adanya  minat
belajar dan perhatian dalam diri seseorang siswa terhadap apa yang dipelajarinya.
Mereka tidak akan dapat menguasi materi pelajaran yang dipelajarinya itu dengan
baik.

Berdasar pada pemaparan diatas maka judul penelitian yang diangkat
dalam skripsi ini adalah “ Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Minat

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas XI IPA MAN Palopo™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas. Maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas XI IPA MAN Palopo?
2. Bagaimana minat belajar matematika siswa kelas XI [PA MAN Palopo?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga terhadap minat belajar

matematika siswa kelas XI [IPA MAN Palopo?

C. Hipotesis penelitian
Berdasar pada latar belakang masalah diatas , maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Ada pengaruh penggunaan alat peraga terhadap minat

belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN Palopo”.



D. Definisi Oprasional dan Ruanglingkup Peneliti

1. Alat peraga adalah salah satu bentuk media atau alat bantu pada
pembelajaran matematika yang dapat membangkitkan minat peserta didik serta
pemahaman terhadap materi yang di ajarkan. Dengan kata lain, alat bantu pada
pelajaran matematika dapat memberikan rasa senang dan gembira serta menarik
perhatian siswa untuk mempelajari matematika. Contoh alat peraga antara lain :
Bola-bola statistika, menara Hanoi, Peluang putaran, Papan planel, Klino meter,
Papan berpaku, Papan berpetak.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat siswa

dalam belajar matematika adalah sebagai berikut:
a. Keinginan untuk mengatahui/memiliki sesuatu
b. Konsentrasi dalam belajar
c. Mengurangi rasa bosan
d. Memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

2. Minat belajar adalah salah satu aspek psikis yang ada pada setiap manusia.
Apabila seseorang menaruh minat belajar terhadap sesuatu, maka orang tersebut
akan berusaha dengan sekuat mungkin untuk memperoleh yang diinginkannya.
Usaha yang dilakukan oleh seorang tersebut, dapat terjadinya karena adanya
dorongan dari minat belajar yang dimilikinya. Dengan demikian minat belajar
adalah motor penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan
yang dicita-citanya.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur penggunaan



alat peraga dalam proses pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:
Indikator alat peraga adalah:

a. Proses belajar mengajar termotivasi

b. Alat peraga sesuai dengan tingkat berpikir siswa

c. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkret serta dapat
dipahami

d. Guru dan siswa terampil menggunakan alat peraga

e. Meningkatkan efesiensi waktu dan proses belajar mengajar

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana penggunaan alat peraga pada minat siswa kelas XI [PA MAN
Palopo

2. Bagaiman minat belajar matematika peserta siswa kelas XI IPA MAN
Palopo

3. Apakah ada pengaruh penggunaan alat peraga terhadap minat belajar

matematika siswa kelas XI IPA MAN Palopo

F. Manfaat penelitian
Segala sesuatu yang dilaksanakan pasti memiliki manfaat, Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi bagi guru matematika di MAN PALOPO dan



sederajat pada umumnya dan khususnya guru matematika di MAN palopo tentang
efektivitas penggunaan alat peraga pada pengajaran matematika di MAN dan
sederajat.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti hal-hal yang

relevan dengan penelitian ini.



BAB II

TINJAUN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian ini membahas mengenai penelitian yang telah dilakukan para peneliti
terdahulu oleh Hasriani Umar. Dengan judul, efektivitas penerapan permainan kartu
terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan operasihitung bentuk aljabar
siswa kelas VII MTsN model palopo.Yang relevan dengan penelitian ini dengan
pokok permasalaha penggunaan bahan ajar sebagai berikut:

1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mendapatakan pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga kartu matematika lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mendapatakan pengajaran dengan metode konvesional, dimana rata-rata
hasil belajar matematika dengan menggunakan alat peraga kartu matematika 75,59
dan tidak menggunakan alat peraga (Metode konvesional)

2. Dari hasil observasi penerapan alat peraga kartu matematika siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran dari pada pembelajaran dengan metode konvesional.
Sedangkan dalam penelitian yang di lakukan pada penelitian terdahulu oleh Yuyun
Jufri. Dengan judul, Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Papan Selisih Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Operasi Penjumlahan Bilanagan Bulat Pada
Siswa Kelas V' SD Negeri 32 Lagaligo. Yang relevan dengan penelitian ini dalam
pokok permasalahan penggunaan bahan ajar sebagai berikut:

1. Rata-rata kemampuan siswa sebelum mendapatkan perlakuan berupa



penggunaan alat peraga papan selisih dalam operasi penjumlahan bilangan bulat
dengan rata-rata 73,78 dan tidak menggunakan alat peraga berupa papan selisih.

2. Dari hasil obserfasi penggunaan alat peraga papan selisih matematika siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran dari pada yang tidak menggunakan alat peraga
berupa papan selisih.

Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan di
lakukan oleh penulis yaitu. Sama-sama menggunakan alat peraga dalam mata
pelajaran matematika. Sedangkan perbedaanya terletak pada jenis penelitian yaitu,
pada penelitian sebelumnya merupakan penelitian eksperimen, sedangkan penelitian

yang di lakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah ex-post facto.

B. Hakikat Matematika

Kata “matematika” berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang
diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar”, juga mathematikos yang
diartikan sebagai “ suka belajar”. Jika menlihat artinya secara harfiah, sebenarnya
tidak ada alasan bagi orang untuk tidak suka atau takut dengan matematika. Karena
kalau orang tidak suka matematika itu berarti orang itu tidak suka belajar. Kalau
orang selama ini masih menganggap matematika itu sulit, mungkin sebenarnya orang

itu belum mengenal apa itu matematika.'

! HJ Sriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika (Cet. 1; Yogyakarta: Indonesia Cerdas,
2007), h. 12.
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Belajar rmatematika tidak terlepas dari permainan angka-angka serta cara
mengoperasikannya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertian matematika

adalah :

"ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan ".

Matematika menurut Russe fendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang
tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan
struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan keunsur yang
didefenisikan, ke postulat dan akhirnya kedalil. Sedangkan Hakikat matematika
menurut Soedjadi. Yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan,
dan polapikir yang deduktif.

Berdasarkan uraian-uraian di atas tentang pengertian matematika dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak.
Dengan struktur-struktur deduktif, mempunyai peran yang penting dalam

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

C. Minat Belajar
1. Pengertian Minat
Minat menentukan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang. Minat yang besar
akan mendorong motivasinya untuk belajar. Kurangnya minat akan menyebabkan

kurangnya perhatian dan usaha belajar, sehingga menghambat studinya. Minat

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Cet. 111; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007).
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mendorong individu untuk melakukan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan.

Ada beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang minat.
Menurut Tampubolon, minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat
berkembang jika ada motivasi.> Hurlock mengemukakan bahwa minat merupakan
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan
bila mereka bebas memilih.* Selain itu The Liang Gie mengemukakan bahwa
merupakan dasar bagi tugas hidup anda kalau anda ingin mencapai tujuan atau
tujuan-tujuan yang anda harapkan.’ Berbeda halnya dengan dengan apa yang
dikemukakan oleh Slameto (dalam Djaali) yang mengemukakan bahwa minat adalah
“rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh”.® Menurut Noeng Muhadjir (dalam Sagala), minat merupakan
kecenderungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktivitas.’

Berdasarkan definisi minat yang telah dikemukakan di atas, penulis menarik
kesimpulan bahwa minat adalah keinginan atau kemauan yang lahir dalam diri tanpa ada
paksaan dari siapa saja, yang menimbulkan motivasi dalam melakukan suatu ke

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

3 Tampubolon.Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca Pada Anak.(Bandung :
Angkasa, 1993).h. 41.

* Hurlock,E. Perkembangan Anak.(Jakarta : Erlangga,2000).h.114.
5 Liang Gie.Cara Belajar yang Efisien.(Yogya : Liberty,2002).h.128.
% Djaali. Psikologi Pendidikan.(Jakarta:Bumi Aksara,2007)h. 121.

7 Sagala S. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung : Alfabeta,2010 ).h. 180.
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Minat sebagai salah satu pendorong dalam proses belajar tidak muncul dengan
sendirinya, akan tetapi banyak faktor yang menimbulkan minat siswa terhadap
beberapa mata pelajaran yang diajarkan oleh para guru bidang studi. Faktor-faktor
tersebut antara lain:

a. Minat dapat timbul dari situasi belajar.

Minat akan timbul dari suatu yang telah diketahui, dan kita bisa mengetahui
sesuatu itu melalui belajar. Karena itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula
bidang minatnya.®Situasi belajar dan pengajaran yang menarik harus memperhatikan
dan mempertimbangkan minat pribadi siswa. Mereka diberi kesempatan untuk dapat
giat sendiri, dan bebas berpartisipasi secara aktif selama proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Mereka diberi kebebasan untuk mencari sendiri, berargumen,
dan mencoba untuk memecahkan masalah sendiri, dan guru berperan sebagai
pembimbing.

b. Minat dapat juga dipupuk melalui belajar.

Bertambahnya pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan menggiatkan
untuk mengenali dan mempelajarinya. Minat juga erat hubungannya dengan
dorongan, motif dan respon emasional.

c. Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukkan minat.
Karena dari pengalaman, dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan memerlukan

usaha untuk menyelesaikannya. Minat yang timbul berlandaskan kesanggupan dalam

8Singgih D. Gunarsa, Ny. Y. Singgih Gunarsa, Psikologi Perawatan, (Jakarta: PT BPK.
Gunung Mulia, 2003), Cet 4, h. 6.
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bidang tertentu akan mendorong ke usaha yang lebih produktif. Ditambah dengan
pengalaman dan pengetahuan, akan mencapaisukses dalam batas-batas kemampuan
yang dimiliki. Minat siswa akan bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami
bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia akan mencapai tujuan tertentu

d. Bahan pelajaran.

Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa, siswa tidak akan belajar
sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran tersebut tidak ada daya tarik baginya, ia
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Pelajaran yang menarik siswa, akan
lebih mudah dipelajari dan disimpan olehnya.’

e. Pelajaran dan sikap guru.

Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa, jika mereka dapat melihat dan
mengetahui adanya hubungan antarpelajaran dengan kehidupan yang nyata yang ada
disekitarnya. Sikap guru yang diperlihatkan kepada siswa ketika mengajar memegang
peranan penting dalam membangkitkan minat dan perhatian siswa. Guru yang tidak
disukai murid akan sukar merangsang timbulnya minat dan perhatian siswa.!°
f. Cita-cita, suatu dorongan yang besar pengaruhnya dalam belajar.

Cita-cita merupakan pusat dari bermacam-macam kebutuhan, yang biasanya

kebutuhan-kebutuhan itu disentralisasikan pada cita-cita itu, sehingga dorongan

9Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PTRineka
Cipta,2010) Cet 4, h. 57.

Ourt  Singer, Membina Hasrat Belajar di  Sekolah, — Terjemah: Bergman
Sitorus,(Bandung:CV, Remadja Karya,1987), h. 78.
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tersebut mampu memobilisasikan energi psikis untuk belajar.!'Yang kemudian akan
menimbulkan minat belajar yang tinggi. Bagi siswa yang memiliki cita-cita, maka
minat belajarnya akan lebih daripada minat siswa yang lain yang tidak mempunyai
cita-cita. la akan terdorong terus untukbelajar guna mencapai cita-citanya tersebut.
g. Motivasi

Minat seseorang akan semakin tinggi biladisertai motivasi, baika yang bersifat
internal maupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon yang mengatakan minat
merupakan perpaduan antara keinginan yang dapat berkembang jika ada
motivasi.'’Seorang siswa akan memperdalam ilmu pengetahuan tentang bahasa
Indonesia, tentu akan terarah minatnya untuk membaca buku-buku tentang bahasa
Indonesia, mendiskusikannya, dan sebagainya.
h. Keluarga

Orang tua adalah orang terdekat dalam keluarga. Oleh karena itu, keluarga
sangat besar pengaruhnya dalam menentukan minat seorang siswa terhadap pelajaran.
Sebagaimana yang disinyalir, Abdul Rachman Abror bahwa “Tidak semua siswa
memulai studi baru karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan
minatnya terhadap bidang pelajaran tersebut, karena pengaruh dari gurunya, teman

sekitar dan orang tuanya”.

""Sumardi Suryakarta, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), Cet
7,h.254

12D P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca pada Anak (Bandung: Angkasa,
1993), Cet 11, h. 41.
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Garis besar faktor yang mempengaruhi minat dapat dikelompokkan
menjadidua, yaitu yang bersumber dari dalam diri (faktor internal) maupun yang
berasal dari luar (faktor eksternal). Faktor internal meliputiniat, rajin, motivasi, dan
perhatian. Faktor eksternal meliputi keluarga, guru dan fasilitas sekolah, teman
sepergaulan, mediamassa. secara rinci sebagai berikut:'?

a.  Faktor Internal:

1) Niat, niat merupakan titik sentral yang pokok dari segala bentuk perbuatan
seseorang.

2) Rajin dan kesungguhan dalam belajar seseorang akan memperoleh sesuatu
yang dikehendaki dengan cara maksimal dalam menuntut ilmu tentunya dibutuhkan
kesungguhan belajar yang matang dan ketekunan yang intensif pada diri orang
tersebut.

3) Motivasi, motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat
seseorang karena adanya dorongan yang timbul dalam dir seseorang untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan.

4) Perhatian, minat timbul bila ada perhatian dengan kata lain minat merupakan
sebab akibat dari perhatian, karena perhatian itu merupakan pengarahan tenaga jiwa
yang ditujukankepada suatu obyek yang akan menimbulkan perasaan suka.

5) Sikap terhadap guru dan pelajaran, sikap positif dan perasaan senang terhadap

guru dan pelajaran tertentu akan membangkitkan dan mengembangkan minat siswa,

13Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 265.
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sebaliknya sikap memandang mata pelajaran terlalu sulit atau mudah akan
memperlemah minat belajar siswa.
b. Faktor Eksternal:

1) Keluarga, adanya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga khususnya
orang tua akan memberikan motivasi yang sangat baik, bagi perkembangan minat
anak.

2) Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru merupakan faktor yang penting pada
prosesbelajarmengajar, cara guru menyajikan pelajaran di kelas dan penguasaan
materi pelajaran yang tidak membuat siswa malas, akan mempengaruhi minat belajar
siswa. Demikian pula sarana dan fasilitas yang kurang mendukung seperti buku
pelajaran, ruang kelas, laboratorium yang tidak lengkap dapat mempengaruhi minat
siswa begitu juga sebaliknya.

3) Teman sepergaulan, sesuai dengan masa perkembangan siswa yang senang
membuat kelompok dan banyak bergaul dengan kelompok yang diminati, teman
pergaulan yang ada di sekelilingnya berpengaruh terhadap minat belajar anak.
Sebaliknya bila teman bergaulnya tidak ada yang bersekolah atau malas sekolah maka
minat belajar anak akan berkurang atau malas

4) Media massa, kemajuan teknologi seperti, VCD, Telepon, HP, Televisi dan
media cetak lainnya seperti buku bacaan, majalah, dan surat kabar, semuanya itu
dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Jika siswa menggunakan media tersebut

untuk membantu proses belajar mengajar maka akan berkembang, tetapi bila waktu
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belajarnya dipakai untuk menonton TV atau digunakan untuk yang lain yang tidak
semestinya tentunya akan berdampak negatif.
kegiatan yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan.
b Pentingnya Minat
Jenis pribadi anak sebagian besar ditentukan oleh minat yang berkembang
selama masa kanak-kanak. Sepanjang masa kanak-kanak, minat menjadi sumber
motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik
permainan atau pekerjaan akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan
dengan anak yang kurang berminat atau merasa bosan. Ciri-ciri minat anak adalah
sebagai berikut:
a) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.
b) Minat bergantung pada kesiapan belajar.
c) Minat bergantung pada kesempatan belajar.
d) Perkembangan minat mungkin terbatas.
e) Minat dipengaruhi budaya.
f) Minat berbobot.

g) Minat itu egosentris.

D. Metode Menentukan Minat Anak
Karena pentingnya peran minat dalam kehidupan anak, maka kita dapat
mengatahui atau menemukan minat anak dengan memperhatikan apa yang mereka

lakukan, sering mengajukan pertanyaan, mempunyai pokok pembicaraan, kesukaan
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membaca topic tertentu, menggambarkan dengan spontanitas, mempunyai keinginan
yang kuat terhadap sesuatu, dan memberikan laporan mengenai apa saja yang

dimintai.

E. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku secara sadar sebagai
akibat dari interaksi antara peserta didik dengan sumber-sumber atau objek belajar,
baik yang sengaja dirancang (by design) ataupun tidak sengaja dirancang namun
dimanfaatkan (by utlization). Proses belajar tidak hanya terjadi karena adanya
interaksi anatara siswa dengan guru, tetapi dapat pula diperoleh lewat interaksi antara
siswa dengan sumber-sumber belajar lainnya.'*

Beberapa ahli mengemukakan pandanaga yang berbeda mengenai belajar,
diantaranya:

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku.!’ Pada saat orang
belajar, maka respon menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka
responnya menurun. Kesempatan terjadi peristiwa yang menimbulkan respon peserta
didik

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks.'® Hasil berupa

kapabilitas.Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengatahuan, sikap, dan

14 Husanah, Be3lajar dan Pembelajaran, http//Husamah.staff.umm.ac.id./2010/03/belajar-
dan-pembelajaran/ diakses pada tanggal 20 mei 2014.

15 Dimayati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran,(Jakarta : Rineka Cipta, 2009).h. 9

16 Ibid h. 10.
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nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut bisa dari (i) sitimulasi yang berasal dari
lingkungan, dan (ii) kognitip yang di lakukan oleh siswa. Dengan demikian, belajar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan,
melewati pengelolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Dan menurutnya pula,
belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi internal,
dan hasil belajar.

Sumiati mendefinisikan, “ Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungan”.!” Jadi perubahan perilaku adalah hasil
belajar. Artinya seseorang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu
yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Muhibbin bahwa, belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkahlaku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan tingka laku yang timbul
akibat proses kematangan. Sedangkan keadaan gila, lelah dan jenuh, tidak dapat
dipandang sebagai suatu proses belajar.

Dari uvarain di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, minat belajar adalah
salah satu aspek psikis yang ada pada setiap manusia. Apabila seseorang menaruh
minat belajar terhadap sesuatu, maka orang tersebut akan berusaha dengan sekuat
mungkin untuk memperoleh yang diinginkannya.Usaha yang dilakukan oleh seorang
tersebut,dapat terjadinya karena adanya dorongan dari minat belajar yang dimilikinya.

Dengan demikian minat belajar adalah motor penggerak yang ada dalam diri

17 Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran.( Bandung : Wacana Prima,2009).h. 38
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seseorang untuk mencapai tujuan yang dicita-citanya.

F. Jenis Alat Peraga yang di Gunakan
1. Alat Peraga

Menurut Nasution “alat peraga adalah alat pembantu dalam mengajar agar
efektif”. Pendapat lain dari pengertian alat peraga atau Audio-Visual Aids (AVA)
adalah media yang pengajarannya berhubungan dengan indera pendengaran,. Sejalan
dengan itu Sumadi mengemukakan bahwa alat peraga atau AVA adalah alat untuk
memberikan pelajaran atau yang dapat diamati melalui panca indera.

Alat peraga merupakan salah satudari media pendidikan adalah alat untuk
membantu proses belajar mengajar agar proses komunikasi dapat berhasil dengan
baik dan efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Amir Hamzah bahwa “media
pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat cara
berkomunikasi menjadi efektif. Sedangkan yang dimaksud dengan alat peraga
menurut Nasution adalah “alat bantu dalam mengajar lebih efektif”.!®

Dari uraian-uraian di atas jelaslah bahwa media atau alat bantu mengajar
adalah merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.

2. Penggunaan alat peraga matematika

Alat peraga sering disebut dengan media pembelajaran karena alat peraga

18 ptkcontoh.blogspot.com/2013/09/pengertian-alat-peragai.html.online,6 maret.2014
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bagian dari media pembelajaran. Alat peraga sering digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas karena memberikan banyak manfaat. Pembelajaran dengan alat
peraga, maksudnya adalah cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi
diajarakan. Salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran alat bantu
adalah memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran dan memahami materi
pelajaran yang akan diajarakan. Dalam bidang studi matematika, alat peraga akan
sangat mudah sekali penggunaanya apabila dipersiapkan, dirancang dan dipergunakan
sebagai alat bantu sendiri. Alat peraga bisa dipergunakan di lain waktu atau apa bila
materi pembahasan sama.
Secara umum manfaat penggunaan alat peraga adalah:

1. Proses belajar mengajar termotivasi. Baik siswa maupun guru,dan terutama
siswa, minatnya akan timbul. la akan senang terangsang, tertarik karena itu akan
bersipat positip terhadap pengajaran matematika.

2. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkret dan karena itu
dapat dipahami dan dimengerti, dapat ditanamkan pada tingkat-tingkat yang lebih
rendah.

3. Hubungan antara konsep-konsep abstrak matematika dengan benda-benda di
dalam sekitar akan lebih dapat dipahami.

4. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam dalam bentuk konkret, yaitu
dalam bentuk model matematika yang dapat dipakai sebagai objek penilitian maupun

sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan relasi baru bertambah banyak.
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Berdasarkan pendapat diatas,belajar dengan menggunakan alat peraga dapat di
laksanakan dengan mengamati secara langsung melalui pengalaman langsung, yaitu
anak-anak dirumah mengalami, berbuat, mengelolah dan menerangkan melalui
pengalaman yang diatur sendiri oleh siswa tersebut. Jadi dalam mengajar
menggunakan alat peraga, siswa dituntut mengalami langsung,
oleh karena itu siswa harus berperan aktif dan bersemangat menggunakannya sendiri
kemudian membuat suatu kesimpulan.
Beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam pemakaian alat peraga adalah:
a. Alat peraga tersebut dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menjadi alat
visualisasi dari materi yang telah diajarkan.
b. Guru harus terampil menggunakan alat peraga tersebut.
c. Alat peraga tersebut hendaknya sesuai dengan tingkat berpikir siswa.

d. Alat peraga tersebut benar-benar dapat diraba, diamati atau dihayati oleh siswa.!”

G. Fungsi Alat Peraga

Pemilihaan alat peraga yang dapat untuk belajar dan mengajar matematika
sanagat penting perananya karena itu patut diadakan dan di manfaatkan. Penggunaan
alat peraga yang tepat dapat mempertinggi hasil belajar dan membuat proses belajar
mengajar itu menjadi menarik dan menyenangkan. Ada beberapa alasan mengapa alat
peraga dapat mempertinggi proses belajar siswa.

Alasan pertama, berkenan dengan manfaat / fungsi alat peraga dalam proses

19 Anonim, :http//staff .uny.ac.id online,6 maret 2014.
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belajar siswa, antara lain:

a.

Sistem pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh
para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan lebih
baik.

Metode mengajar akan lebih bervariasi,tidak semata-mata komunikasi verbal

melalui penuturan kata-kata oleh guru,sehingga siswa tidak bosan.

siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,sebab tidak hanya mendengarkan
uraian guru tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan dan lain-lain.

Alasan kedua, berkenan dengan taraf berpikir siswa. Secara umum alat peraga

mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut.:

a.

Memperjelas penyajian agar tidak terlalu berfortulistik(dalam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan belaka).
Mengatasi keterbatasan ruang,waktu dan daya indera.?’
Dengan menggunakan alat peraga secara cepat dapat mengatasi sifat pasif anak
didik.

Selanjutnya Djaali mengemukakan fungsi alat peraga sebagai berikut:

Sebagai alat bantu memperjelas konsep matematika.

20 tokobukuadm.com/artikel/media pembelajaran untuk mengatasi keterbatasan ruang waktu dan

indera.
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b. Untuk meningkatkan efesiensi waktu dan proses belajar mengajar.

c.  Untuk meningkatkan motivasi dalam proses belajar mengajar.?!

H. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran matematika memerlukan media yang penggunaannya
diintegrasikan dengan tujuan dan isi atau materi pelajaran yang dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pencapaian suatu tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Fungsi
media pengajaran atau alat peraga dalam pembelajaran matematika dimaksudkan agar
komunikasi antara guru dan siswa dalam hal penyampaian pesan, siswa lebih
memahami dan mengerti tentang konsep abstrak matematika yang diinformasikan
kepadanya. Dengan demikian siswa yang diajar lebih mudah memahami materi
pelajaran yang diajarkan.

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika khususnya pada
pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat merupakan suatu
metode yang membantu mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan.
Dengan menggunakan alat peraga peserta didik dapat mempraktekkan secara
langsung menghitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Cara ini dapat
membantu mempermudah siswa memahami konsep lebih baik sehingga akan
mendorong peningkatan prestasi belajarnya secara optimal. Sedangkan pembelajaran
tanpa menggunakan alat peraga pada materi yang sama akan menyebabkan peserta

didik mengalami kesulitan dalam memahaminya. Hal ini disebabkan karena guru

2L www.psychologymania.com/2013/01/fungsi alat peraga.html
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hanya memberikan contoh-contoh yang bersifat abstrak yang ada pada buku atau

sekedar menggambarkan di papan tulis saja sebagai contohnya

Pembelajaran
Matematika

( Faktor-Faktor yang
'L Mempengaruhi

) )

[ Faktor Interal ] [ Faktor Eksternal ]

A 4

Minat Belajar L ( Penggunaan Alat Peraga
Matematika J4 L

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pedagogik. Pedagogik merupakan kajian pendidikan untuk membimbing anak ke arah
tujuan tertentu. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex-post
facto. Karena pada penelitian berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan
tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang telah diteliti. yang telah
dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga dalam pembelajaran

terhadap minat belajar matematika pada peserta didik kelas XI IPA MAN Palopo.!

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua buah variabel yaitu  Pngaruh
penggunaan alat praga terhadap minat belajar matematika.

Pengaruh antara variabel penelitian dapat dilihat pada desain penelitian

sebagai berikut:

Y

\ 4

X

Gambar 3.1 Varibel Penelitian

'Anonim, (http://ecourse.amberton.edu/grad/RGS035E1/read4.htm.) Online.
Diaksestanggal 20/6/2012
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Dimana:
X = penggunaan alat peraga

Y = minat belajar

C. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ex- post facto yang bersifat deskriptif yang
digunakan adalah. Karena dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi
variabel-vareiabel penelitian, tetapi mengungkap fakta berdasarkan pengukuran

gejalah yang telah ada pada diri responden.

D. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di MAN Palopo, yang terletak di J1. Dr. Ratulangi Palopo
Kec. Bara Utara, Kel. Balandai. Dan waktu penelitian mulai tanggal 17 september —

17 okteber 2014/2015.

E. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi menurut Suharsimi  Arikunto yaitu “keseluruhan objek

2

penelitian”.~ Sedangkan menurut Nana Sudjana adalah “Populasi adalah totalitas nilai

pengukur kuantitatif dari pada karakerisik tertentu mengenai kumpulan objek yang

lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifatsifatnya”.> Berdasarkan pengertian yang

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 11; Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 102.

3Nana Sudjana, Metode Statistik, (Cet. I1I; Bandung: Persit, 1984), h. 3.
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dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda, nilai, peristiwa dan
sebagainya, yang semuanya itu merupakan sumber data dalam suatu penelitian.
Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud dengan populasi adalah sejumlah
individu yang diteliti dalam suatu penelitian. sehingga penulis menentukan populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA MAN Palopo tahun ajaran
2014/2015 semester ganjil yang berjumlah 55 sampel peserta didik. Untuk lebih

jelasnya, rincian dari populasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Peserta Didik MAN Palopo
Siswa )
Nama Kelas Populasi
L P
IXTPA I 2 18 20
IXTPAII 6 14 20
3 IX TPA III 1 14 15
Jumlah 9 32 55

Sumber data: Arsip tata usaha MAN palopo tanggal 5 November 2014
b. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu.*Cara untuk menentukan sampel menurut
Suharsimi Arikunto yaitu jika jumlah populasi kurang dari 100 lebih baik diambil

semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika

4S. Margono, Penelitian Pendidikan, (Cet: 11; Jakarta: Rinaka cipta, 2003), h.118.
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subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau tergantung
setidak — tidaknya:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh sang peneliti.’

Berdasarkan hasil observasi dilapangan jumlah populasi kurang dari 100 maka
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh apa bila semua anggota populasi diambil

sebagai sampel. Sehingga jumlah sampel yang dipilih sebanyak 55 orang.

F. Sumber Data

Sumber data adalah subjek data yang diperoleh. lebih lanjut dikatakan bahwa,
secara garis besar ada dua jenis sumber data yang biasa digunakan yaitu: data primer
dan data sekunder.

Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti, sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui
melalui pihak kedua atau tangan. Data primer adalah berupa angket yang bersumber
dari siswa sebagai subjek penelitian ini, sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari administrasi sekolah , seperti data sekolah, guru, dan siswa, serta

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kelengkapan dalam penelitian.

G. Instrumen Penelitian

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta : Rineka Cipta 2002 h. 107.
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Berdasarkan variable penelitian yang sudah ada, maka instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Angket atau kuisioner
Metode angket yaitu dengan memberikan lembar angket kepada peserta didik
yang menjadi sampel untuk mengatahui seberapa besar pengaruh alat peraga terhadap
minat belajar pada siswa.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mengatahui minat belajar siswa.
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa hasil MID semester genap

kelas XI IPA MAN Palopo.°

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid atau sahih apabila
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Keseluruhan instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Yang
dimaksud validitas isi ialah derajat di mana sebuah tes mengukur cakupan substansi
yang ingin diukur. Untuk mendapatkan validitas isi memerlukan dua aspek penting,
yaitu valid isi dan valid teknik samplingnya. Valid isi mencakup khususnya, hal — hal

yang berkaitan dengan apakah item-item itu menggambarkan pengukuran dalam

®SharsimiArikunto,PenelitianManajemen, (Jakarta: Rinekacipta 199), h.188.
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cakupan yang ingin diukur. Sedangkan validitas sampling pada umumnya berkaitan
dengan bagaimanakah sebaiknya suatu sampel tes memrepresentasikan total cakupan
isi.’

Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli.
Tidak ada formula matematis untuk menghitung dan tidak ada cara untuk
menunjukkan secara pasti. Tetapi untuk memberikan gambaran bagaimana suatu tes
divalidasi dengan menggunakan validitas isi, pertimbangan ahli tersebut dilakukan
dengan cara seperti berikut. Para ahli, pertama diminta untuk mengamati secara
cermat semua item dalam tes yang hendak divalidasi. Kemudian mereka diminta
untuk mengoreksi semua item-item yang telah dibuat. Dan pada akhir perbaikan,
mereka juga diminta untuk memberikan pertimbangan tentang bagaimana tes tersebut
menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur. Pertimbangan ahli tersebut
biasanya juga menyangkut, apakah semua aspek yang hendak diukur telah dicakup
melalui item pertanyaan dalam tes.®

Data hasil validasi para ahli dari instrumen angket yang berupa daftar
pertanyaan dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-
saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi
instrumen angket. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data

kevalidan instrumen angket adalah sebagai berikut :

a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel yang meliputi:
(1) aspek (Aj), (2) kriteria (K;) dan (3) hasil penilaian validator (Vj).

"Sukardi. metodologi penelitian pendidikan. (cet.I; Jakarta: Bumi: Aksara, 2013), h. 121

8Sugiono. metode penelitian Administrasi, ( Ed. V; Bandung: Alfabeta, 1998), h. 101
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Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk stiap kriteria dengan rumus:
n

j=1
Dengan:

K; = rerata kriteria ke — i

V;; = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke — i oleh penilaian ke -

n = banyak penilai
Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:

A=K

~.]
iD=

Dengan: A; = rerata kriteria ke — i
K_l-j = rerata untuk aspek ke — i kriteria ke - j
n = banyak kriteria dalam aspek ki - i
Mencari rerata total (X) dengan rumus:

=y A;

-

L

1

|

Dengan: x = rerata total

A; = rerata aspek ke — i
n = banyak aspek

Menentukan kategori validitas stiap kriteria K; atau rerata aspek A;atau rerata
total X dngan kategori validasi yang telah ditetapkan.
Kategori validitas yang dikutip dari nurdin sebagai berikut:

35<M<4 sangat valid

25<M<35 valid

1,5<M <25 cukup valid

M<1,5 tidak valid
Keterangan :

GM = K, untuk mencari validitas setiap kriteria

M= A; untuk mencari validitas setiap aspek
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M= X untuk mencari validitas keseluruhan aspek’

Kriteria yang diguanakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki
derajat validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek minimal berada
dalam kategori cukup valid dan nilai A; untuk setiap setiap aspek minimal berada
dalam kategori valid. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi ulang
berdasarkan saran dari validator. Sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam

kategori valid.

2. Analisis data
Setelah data dikumpulakan, selanjutnya di oleh dengan menggunakan dengan
dua macam teknis analisis statistik, yaitu teknik deskriptif dan statistik inferensial.
a) Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan keadaan populasi,
dalam bentuk persentase, rata-rata, median, modus, dan standar deviasi. Selanjutnya,
untuk mengatahui tingkat minat belajar matematika dan iklim sekolah, digunakan

kreteria yang disusun oleh suherman yang dikelompokkan sebagain berikut:!°

% Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Menerapkan Strategi
Kognitif dalam Pemecahan Masalah, Tesis, (Makassar: UNM 2008), h. 77-78, td.

1 Husnaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar,Pengantar Statistik,(Cet .1 dan 2, jakarta :
2000),h.3



Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Pengkategorian Skor
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Tingkat Penguasaan Kategori
0% - 34% Sangat rendah
35% - 54% Rendah
55% - 64% Sedang
65% - 84% Tinggi
85% - 100% Sangat tinggi

b) Koefisien Korelasi

Untuk menentukan derajat hubungan antara variabel Y dan variabel X,

digunakan perhitungan koefisien korelasi sebagai berikut:

NEXY)-EXEY)

" AR GO - ]

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
2.x = Jumlah Skor nilai x (Alat peraga)
Y.y = Jumlah Skor Nilai y (Kemampuan Menyelesaikan Minat belajar)
r = Koefisien Korelasi Pearson
Tabel 3.3

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Cukup

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

¢) Koefisien Determinasi



Untuk Menentukan koefisien determinasi maka di gunakan rumus:

KD :r?x100 %

Keterangan:
KD = Koefisien Determinan
r2 = Kuadrat dari Koefisien korelasi

Koefisien deteminasi menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel X ke

variabel Y

35



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum MAN Palopo
a. Sejarah berdirinya MAN Palopo

Hadirnya lembaga pendidikan disuatu tempat tentu merupakan suatu
tuntunan dalam rangka melakukan perubahaan masyarakat dari kebodohohan,
keterbelakangan dan kemiskinan menuju pada tatanan masyarakat yang mandiri
dan maju serta sesuai dengan tuntunan zaman. Oleh karena itu, dari tahun ketahun
lembaga pendidikan mulai dari tingkat TK sampai perguruan tinggi senantiasa
melakukan evaluasi terhadap tenaga pendidiknya, pimpinannya, saran dan
prasarananya, dan kurikulum pembelajaran yang diterapkan.

MAN Palopo berdiri pada tahun 1990 yang pada awalnya bernama PGAN
dan sejalan perubahan sekolah ini berubah menjadi MAN Palopo hingga sekarang.
Bangunan sekolah merupakan milik sendiri dengan luas 39.279 m?. Adapun
letaknya sangat strategis karena dilalui alat transportasi umum, yaitu dijalan Dr.
Ratulangi kecamatan Bara kelurahan Balandai Kota Palopo.

Visi MAN Palopo yaitu, terwujudnya siswa Madrasah Aliyah yang
menguasai ilmu agama dan ilmu pengatahuan umum, serta memiliki kecakapan
yang diperlukan untuk memasuki perguruan tinggi, dunia kerja dan mampu
beradaptasi dengan masyarakat lingkungannya. Adapun Misi MAN Palopo

diantaranya sebagai berikut :

36
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efesien
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai keislaman dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3) Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif.
4) Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi
maupun kelompok.
b. Keadaan Guru Dan Tata Usaha MAN Palopo
1) Nama Kepala sekolah dan Guru MAN Palopo
Guru merupakan pengganti atau wakil bagi orang tua peserta didik
disekolah. Oleh karena itu, guru wajib mengusahakan agar hubungan antara guru
dengan Peserta didik dapat serasi, kompak, dan saling menghargai satu sama
lainnya, seperti yang terjadi dalam rumah tangga. Guru tidak boleh menempatkan
dirinya sebagai penguasa terhadap peserta didiknya, guru memberi sementara
peserta didik ada pada pihak yang selalu menerima apa yang diberikan oleh guru
tanpa sikap kritis. Jadi, tugas guru memerlukan seperangkat nilai yang melekat
pada dirinya untuk menciptakan suasana yang seimbang dan harmonis dengan
Peserta didik. Sebaiknya Peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan
dirinya dengan pengawasan guru. Dalam proses pendidikan yang harmonis guru
harus dapat meletakkan dirinya sebagai mitra kerja yang memahami kondisi
peserta didiknya.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis di SMP PMDS Putra Palopo

bahwa tiap-tiap sekolah memiliki kompetensi khusus sesuai bidang studi yang
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diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan guru serta pembagian tugas

yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru MAN Palopo sebagaimana tabel

berikut:
Tabel 4.1
Nama-Nama Guru MAN Palopo Tahun 2014
No Nama Guru Nip Jabatan
1 | Dra. Maida Hawa 19670813 199303 2 001 Kepala Sekolah
2 | Drs. Abd. Madjid. DM.M.,Pd.i | 19580919 198903 1 002 Guru
3 | Dra. Nujihati Sadda 19670813 199203 2 001 Guru
4 | Dra.Anna Rahma Chalid 19610623 1199203 2 001 Guru
5 | Drs. M. Bahrum T 19621231 199101 1 001 Guru
6 | Dra. Niba Maganni 196110719 199403 2 001 Guru
7 | Dra. Jumrah 19661231 199403 2 009 Guru
8 | Dra. Nurwahidah 19690327 199503 2 004 Guru
9 | Kasiatun, Spd 19650615 199303 2 002 Guru
10 | Drs. Jumiati Sunarji 19690407 199803 2 001 Guru
11 | Dra Ruhaya 19670407 199703 2 001 Guru
12 | Dra. Jumaliana 150284046 Guru
13 | Drs. Sofyan Lihu 19680925 199702 1 001 Guru
14 | Udding, Spd 132163596 Guru
15 | Rahmawati, S.Ag, S. Pd 19731102 200312 2 009 Guru
16 | Rahman, S.Ag, Spd 19710907 200312 2 001 Guru
17 | Bebet Rusmasari. K, S.Pd 19790218 100502 2 002 Guru
13 | Drs. Haeruddin 150384705 Guru
19 | Dra. Nurmisti,M.Pd.I 19710503 200501 2 003 Guru
20 | Dra. Harmiati 19680521 200502 2 002 Guru
21 | Hadrah.SE 19730202 200502 2 003 Guru
22 | Darwis,S.Pd 19790507 200504 1 010 Guru
23 | Hisdayanti,ST 19790425 2006604 2 012 Guru
24 | Abdul Wahab,S.Si 19810730 200604 1 012 Guru
25 | Rizal Syarifuddin,SE 19770816 200604 1 017 Guru
26 | Alahuddin,S.Fil.l 19780902 200701 1 008 Guru
27 | Faisal Syarifuddin.ST 19770816 200701 1 024 Guru
28 | Sugiya,Sp 19770212 200701 1 014 Guru
29 | Mustakim,SE 19631118 200604 1 004 Guru
30 | Dra. Huswaty Khalid 19671231 200701 2 279 Guru
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No Nama Guru Nip Jabatan
31 | Indarmi. H Renta, S.Ag 19720915 200701 2 013 Guru
32 | Dra. Nun Ainun Yahya 150 397 273 Guru
33 | Dra. Nurpati 19680201 200701 2 055 Guru
34 | Drs. Abd. Muis Achmad 19690819 200710 1 003 Guru
35 | Sujarno,S.Ag 150 409 684 Guru
36 | Drs. Masyrum 19641231 200801 1 031 Guru
37 | Muh. Nasir Takbir, S.Com 19780903 200801 1 006 Guru
38 | Dra. Hj. Sahari B. Amir Guru
39 | Ir. E. Sunardi A Guru
40 | H.Sibenteng BA Guru
41 | Asriana Baso, S.Ag Guru
42 | Muh. Yunus, ST Guru
1 | Syahrir, S.Com Guru

Sumber Data: Laporan Bulanan MAN Palopo September 2014

c. Nama Staf tata usaha MAN Palopo

Selain Kepala sekolah dan guru, statf tata usaha juga memiliki peran yang

penting di setiap sekolah. Adapun nama-nama staf yang ada di MAN Palopo

dipaparkan secara singkat dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Nama-Nama Staf Tata Usaha MAN Palopo Tahun 2014
No. Nama NIP Jabatan
1 Nur.Haebah, SH 150 257 288 Staf Tata Usaha
2 | Muh. Kahfi. Abdl. Karim,SE 19810416 200212 1 001 | Staf Tata Usaha
3 | Hj. Nihaya. S Staf Tata Usaha
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No. Nama NIP Jabatan

4 | Zukhrawati Amin Staf Tata Usaha
5 | Nuspiah Staf Tata Usaha
6 | Ashari Abdullah, S.Sos Staf Tata Usaha
7 | Fatmiyah, A.Md Staf Tata Usaha
8 | Hasrida Kaddase Staf Tata Usaha
9 | Syahraeni Somba Staf Tata Usaha
10 | Paisal Gunawan Staf Tata Usaha
11 | Sudirman Staf Tata Usaha
12 | Antok

13 | Abil

14 | Yunus

Sumber Data: laporan bulanan MAN Palopo september 2014

d. Keadaan Siswa MAN Palopo

Adapun perkembangan jumlah siswa MAN Palopo dalam 4 ( empat) tahun

terakhir yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3
Perkembangan Siswa MAN Palopo
Tahun Pelajaran
Kelas
2011/2012 | 2012/2013 2013/2014 2014/2015 KET

I 178 124 142 135

II 193 137 134 142

I 145 167 134 109
Jumlah 516 428 410 386

Sumber Data: Laporan bulanan MAN Palopo September 2014

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah siswa pada tahun ajaran

2014/2015 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun kemarin. Adapun

siswa MAN Palopo berasal dari berbagai SMP Negeri dan MTs. Negeri maupun

swasta yang diterima melalui tes.
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana

Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Jika sarana dan prasarana lengkap
atau memenuhi standar minimum. Maka kemungkinan keberhasilan proses belajar
mengajar akan semakin tinggi, tetapi sebaliknya jika sarana dan prasarananya
memenuhi standar yang diharapkan juga akan berakibat pada rendahnya
kemungkinana keberhasilan proses pengajaran. Jadi, antara profesionalitas guru,
sikap belajar siswa yang maksimal, serta kesiapan sarana dan prasarana saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, maksimalisasi ketiga

komponen tersebut harus menjadi perhatian yang serius.

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana MAN Palopo Tahun 2014
Kondisi
Ruangan/Lapangan Jumlah . Rusak Rusak
Baik .
Ringan Berat

Teori/Kelas 19 4.066 m? 13 6
Lab.Ipa (Fisika) 1 100 m? - 1
Lab. Kimia 1 210 m? 1
Perpustakaan 1 100 m? -

Ruang Komputer 1 214 m? 1

Life. Skill 1 214 m? 1

Lab. Bahasa 1 214 m? 1

Ruang Kepsek 1 28 m? 1 -
Ruang Wakasek - - - -
Ruang Tu 1 56 m? 1

Ruang Guru 1 216 m? 1

Ruang Uks 1 12 m? 1

We. Kepsek 1 4 m? 1

We. Guru 1 4 m? 1

We. Siswa 12 24 m? 12

Lap. Pasket 1 448 m? 1

Lap. Volly Ball 1 162 m? 1

Lap. Lompat Jauh - - -
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Kondisi
Ruangan/Lapangan Jumlah . Rusak Rusak
Baik .
Ringan Berat
Lap. Bulu Tangkis 1 84,5 m? 1
Lap. Takrow 1 84,5 m? 1

Sumber Data: Lapangan bulanana MAN Palopo September 2014

2. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri atas analisis validitas dan
reliabilitas instrumen, analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir.
a. Analisis Data
Instrumen angket alat peraga dan minat belajar matematika sebelum
diberikan kepada sampel, terlebih dahulu di uji validitasnya dengan validasi isi.
1) Analisis Validitas Instrumen Penelitian
Berdasarkan hasil validitas instrumen penelitian dari tiga validator

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Validasi Daftar Pertanyaan Angket Alat Peraga
Frekuensi
No Uraian Penilaian K A Ket
1234
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Aspek Materi Pertanyaan 33 4 13
1. Pertanyaan sesuai dengan 3 ’
I aspek yang diukur.
2. Batasan pertanyaan 334 33 3,2 | Valid
dinyatakan dengan jelas. 3 ’
3. Mencakup materi secara
representative. 333 3
3
Aspek Konstruksi
1. Petunjuk mengerjakan 4 4 3
angket dinyatakan dengan 3,7
jelas. 3
I |2 Kahmat angket tldak' 4 4 4 37 | Sangat
menimbulkan penafsiran _ 4 -
3 Valid
ganda.
3. Rumusan pertanyaan angket 4 3 3
menggunakan kalimat atau 3,3
perintah yang jelas. 3
Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah 433 33
bahasa Indonesia yang 3
11 benar. Sangat
2. Menggunakan bahasa yang B * 4 33 Valid
sederhana dan mudah 3
dimengerti. 4 3 3 33
3. Menggunakan istilah (kata- ’
kata) yang dikenal siswa. 3
IV | Aspek Waktu i 4 4 Sangat
Waktu yang digunakan sesuai. 3 Valid
- - Sangat
Rata-rata penilaian total (x) 3,6 Valid
Tabel 4.6
Hasil Validasi Daftar Pertanyaan Angket Minat Belajar
Frekuensi
No Uraian Penilaian K A Ket
1234
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Aspek Materi Pertanyaan

1. Pertanyaan sesuai
dengan aspek yang
diukur.

I |2. Batasan pertanyaan
Dinyatakan dengan
jelas.

3. Mencakup materi
secara representative.

NN
NN
w

N
w W

N
AW
w

3,7

3.3

3,7

3,6

Sangat
Valid

Aspek Konstruksi

1. Petunjuk
mengerjakan angket
dinyatakan dengan
jelas.

2. Kalimat angket tidak
menimbulkan
penafsiran ganda.

3. Rumusan pertanyaan
angket menggunakan
kalimat atau perintah
yang jelas.

NN
NN
w

N
S w
NN

II

NN
w W
NN

3,7

3,7

3.8

Sangat
Valid

Aspek Bahasa

1. Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia yang benar.

IIT |2. Menggunakan bahasa
yang sederhana dan
mudah dimengerti.

3. Menggunakan istilah
(kata-kata) yang
dikenal siswa.

N
S
w

N
BSw
NN

N
SWw
N

w

3,7

3,9

Sangat
Valid

Aspek Waktu
IV | Waktu yang digunakan
sesuai.

3,7

3,7

Sangat
Valid

Rata-rata penilaian total (X)

3.,75

Sangat
Valid

Berdasarkan hasil di atas, instrumen angket dapat dikatakan valid.

a. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
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Hasil analisis statistika deskriptif tentang skor masing-masing variabel

hasil penelitian dikemukakan secara rinci sebagai berikut :

1. Varibel alat peraga (X) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini

Tabel 4.7
Statistik Skor Angket Alat Peraga (X)
Statistik Skor
Banyaknya Sampel (N) 55
Rata-rata (Mean) 52,2182
Standar Deviasi 4,13965
Variansi 17,13670

Skor minimum 41,00

Skor Maksimum 60,00

Rentang Skor 19,00

Tabel 4.7 menunjukan bahwa skor rata-rata skor angket alat peraga siswa

kelas XI IPA MAN Palopo adalah 52,2182 dengan standar deviasi 4,13965 dan

skor maksimum yang di capai sebesar 60,00 dan skor minimum sebesar 41,00.

Jika skor variabel hasil angket alat peraga dikelompokan dalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukan dalam tabel 4.8

sebagai berikut.

Tabel 4.8
Distribusi dan Persentase Skor Angket Alat peraga (X)
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0% - 34% Sangat rendah 0 0 %
35% - 54% Rendah 37 67,3 %
55% - 64% Sedang 18 32,7%
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65% - 84% Tinggi 0 0 %
85% - 100% Sangat Tinggi 0 0%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh skor angket alat peraga siswa kelas
XI IPA MAN Palopo adalah tidak ada siswa yang termasuk kategori sangat
rendah, namun siswa yang termasuk kategori rendah ada 37 orang (67,3%),
sedang ada 18 orang (32,6%) yang termasukdalam kategori tinggi, dan tidak ada 0
orang (0%) yang termasuk kategori sangat tinggi. Dengan memperhatikan tabel
4.6 dan 4.7 dapat dikatakan bahwa angket alat peraga siswa kelas XI [PA MAN
Palopo adalah tahun ajaran 2014/2015 termasuk dalam kategori sedang.

2. Varibel minat belajar matematika (Y)

Tabel 4.9
Statistik Skor Minat Belajar Matematika (Y)
Statistik Skor
Banyaknya Sampel (N) 55
Rata-rata (Mean) 50,56
Standar Deviasi 5,18
Variansi 26,91
Skor minimum 39
Skor maksimum 63
Rentang Skor 24

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa skor rata-rata minat belajar matematika
siswa kelas XI IPA MAN Palopo adalah 50,56 dengan standar deviasi 5,18 dan
skor maksimum yang dicapai sebesar 63 dan skor minimum sebesar 39.

Jika skor variabel hasil minat belajar matematika dikelompokan dalam 5
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kategori maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukkan dalam

tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi dan persentase minat belajar matematika (Y)

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0-34 Sangat rendah 0 0%
35-54 Rendah 45 81,8%
55-64 Sedang 10 18,2%
65 — 84 Tinggi 0 0%
85—-100 Sangat tinggi 0 0%

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh skor minat belajar matematika
siswa kelas XI IPA MAN Palopo adalah tidak ada siswa yang termasuk kategori
sangat rendah, tinggi dan sangat tinggi. Namun siswa yang termasuk dalam
kategori rendah sebanyak 45 orang dengan persentase 81,8% dan yang termasuk
dalam kategori sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 18,2%. Dengan
memperhatikan tabel 4.9 dan 4.10 dapat dikatakan bahwa minat belajar
matematika siswa kelas XI [PA MAN Palopo adalah tahun ajaran 2014/2015

termasuk dalam rendah.

2. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui pengaruh variabel penggunaan alat peraga (X) terhadap
minat belajar matematika (Y), dilakukan analisis korelasi. Berdasarkan pada tabel
Correlation nilai Pearson correlation adalah 0.978. Hal ini menujukkan korelasi

sangat tinggi.
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Tabel 4.11
Tabel Correlation
Minat AlatPeraga

Minat 1,000 ,978
Pearson Correlation

AlatPeraga ,978 1,000

Minat . ,000
Sig. (1-tailed)

AlatPeraga ,000 .

Minat 55 55
N

AIatPerag_ja 55 55

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel penggunaan alat peraga (X)
terhadap minat belajar matematika (Y) digunakan rumus koefisien determinasi
(KD) yaitu:

KD =1%x100% = (0.978)* x 100% = 95.65%

Berdasarkan hasil analisis Koefisien Determinasi, diperoleh pengaruh
penggunaan alat peraga (X) terhadap minat belajar matematika (Y) siswa kelas XI
IPA MAN Palopo adalah sebesar 95.65% dan termasuk dalam kategori sangat
kuat, sedangkan sisanya 4.35% ditentukan oleh variabel lain. Variabel lain yang
mempengaruhi penggunaan alat peraga terhadap minat belajar matematika siswa
tersebut dapat timbul dari beberapa faktor baik internal maupun eksternal.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian di peroleh bahwa penggunaan
alat peraga pada proses belajar mengajar mempengaruhi minat belajar matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan Slameto pada bukunya Belajar
dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya bahwa :

Para sarjana pendidikan berpandangan bahwa, pada dasaranya setiap
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individu didik/ peserta didik itu sanga tmembutuhkan permaianan dan
hiburan setelah selasai belajar. Kelas pengajaran yang diliputi oleh suasana
hening, sepi, serius dan penuhkonsentrasi terhadap pelajaran maka akibat
yang takdisadari (sideeffeect) menjadikan individu merasa kelelahan,
bosan, capek, dan butuh refresing, istirahat, rekreasi, dan semacamnya.
Peserta didik hendaknya diizinkan untuk bermain, refresing, menghibur
diri, bersukaria, berbicara bebas, ataupun bergerak-gerak, berlari-laridan
lain-lain, untuk mengondorkan saraf-saraf yang kencang/tegang,
menghindarkan kebosanan, menghilangkan kelelahan, asalkan semua itu
memiliki nilai manfaat bagi peserta didik dan bagi kelangsungan dan
kelancaran aktivitas pengajaran dan sebatas kewajaran. Bahkan jika
diperlukan, sesekali guru diperbolehkan mengadakan refresing, baik
berupa humor atau dalam bentuk lain-lain, ditengah aktivitas atau proses
pengajaran berlansung. Selama tujuan refresing itu baik dan proporsional
serta tidak menjadikan kelas gaduh, pecah konsentrasi peserta didik, dan
sebagainya.!

Perkembangan teknoligi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi
oleh perkembangan yang pesat pada matematika, analisis real, dan teoripeluang.
Maka untuk menguasai teknologi dimasa yang akan datang diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Menurut Morris Kline, yang dikutip
oleh Lisnawati Simanjuntak berpendapat bahwa: "jatuh bangunnya suatu Negara
dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang matematika”.

Berdasarkan pemikiran di atas, jelaslah bahwa matematika merupakan
salah satu ilmu pengatahuan yang paling bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari.Oleh sebab itu, setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari matematika, baik
untuk kehidupan saat ini maupun untuk kehidupan yang akan datang. Selain itu,

matematika juga merupakan dasar bagi ilmu pengatahuan lainnya, sehingga

memegang peranan penting pada setiap jenjang pendidikan. Namun, menurut

'Slameto, BelajardanFaktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Cet. Il ; Jakarta:
RinekaCipta, 1995), h. 30.

Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika 1, (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h. 64.
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Catur Supratmo dalam bukunya matematika asyik mengemukakan bahwa:

Dewasa ini, proses pembelajaran tidak lagi berjalan efektif. Hal ini
disebabkan pada kecenderungan guru yang hanya memenuhi tuntunan kurikulum,
target kelulusan, serta metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar
tidak sesuai dengan cara berpikir siswa. Guru bertindak sebagai subjek, dimana
sumber utama pengatahuan dan siswa hanya sebagai objek, yang haus akan
pengatahuan.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada siswa MAN Palopo dan
informasi dari guru matematika sebelumnya diperoleh, bahwa kelemahaan peserta
didik dalam pelajaran matematika disebabkan kurangya aktivitas (keterlibatan)

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

Hasil angket penggunaan alat peraga siswa kelas XI IPA MAN Palopo yang
termasuk kategori rendah ada 37 siswa atau 67,3%, dan sisanya sebanyak 18
siswa, atau 32,7 % berada pada kategori sedang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penggunaan alat peraga siswa kelas XI IPA MAN Palopo
termasuk kedalam kategori rendah.

Hasil angket minat belajar siswa kelas XI IPA MAN Palopo yang termasuk
kategori rendah ada 45 siswa atau 81,8%, dan sisanya sebanyak 18 siswa, atau
32,7 berada pada kategori sedang kategori sedang. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa minat siswa kelas XI IPA MAN Palopo termasuk kedalam
kategori rendah.

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh, yaitu 0,978 menunjukkan bahwa
penggunaan alat peraga berpengaruh pada terhadap minat belajar siswa sebesar

97,8 % , sedangkan sisanya sebesar 2,2 % dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penilitian ini maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

51
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1. Dengan adanya penelitian ini, peniliti berharap dapat menggunakan alat peraga
dalam mengajarkan mata pelajaran matematika. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
termotivasi dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan minat dalam belajar
matematika dan pada akhirnya hasil belajar matematika siswa juga dapat
meningkat.

2. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran memerlukan banyak waktu
sehingga dalam penggunaanya guru diharapkan mampu mengefektifkan waktu
sebaik-baiknya.

3. Di perlukan penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan penelitian ini.
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